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ABSTRAK

sumber daya yang penting disiapkan agar kegiatan Puskesmas dapat diselenggarakan dengan baik adalah tenaga
kesehatan.Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan sumber daya manusia kesehatan
menggunakan Standar Ketenagaan Minimal di Puskesmas Kota Lubuklinggau.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Informan berjumlah 9 orang, yaitu dipilih berdasarkan aspek kesesuaian dan kecukupan, berasal dari 5
instansi Puskesmas (Simpang Periuk, Citra Medika, Swasti Saba dan Sumber Waras) dan Dinas Kesehatan Kota
lubuklinggau. Hasil penelitian diketahui bahwa pada aspek input di Puskesmas di Kota Lubuklinggau terdiri dari 425
orang tenaga kesehatan, dari 9 jenis tenaga menurut standar Permenkes, 2019, Anggaran bersumber dari APBN dan
APBD. Pada aspek proses, Perencanaan usulan kebutuhan tenaga kesehatan dilakukan melaporkan jumlah dan jenis
tenaga yang dibutuhkan, kepada Dinas Kesehatan Kota lubuklinggau. Prosedur perekrutan dilakukan usulan dari Dinas
Keschatan dan menerima tenaga kontrak untuk mengisi kekosongan tenaga dan Perhitungan perbandingan jumlah
tenaga kesehatan dengan standar Permenkes 43 tahun 2019. Dari segi Output yaitu hasil perhitungan perencanaan
kebutuhan tenaga kesehatan dan pemenuhan kebutuhan SDMK. bahwa pemenuhan sumber daya manusia kesehatan di
Puskesmas di Kota Lubuklinggau masih belum sesuai standar dengan standar Permenkes, 2019 yang mengalami
kelebihan tenaga kesehatan terkhusus tenaga perawat dan bidan.

ABSTRACT

An important resource is prepared so that Puskesmas activities can be carried out properly are health workers.
Therefore, the purpose of this study is to analyze the needs of health human resources using the Minimum Employment
Standards at the Lubuklinggau City Health Cente.This research uses a qualitative approach. There were 9 informants,
who were selected based on aspects of suitability and adequacy, coming from 5 Puskesmas institutions (Simpang
Periuk, Citra Medika, Swasti Saba and Sumber Waras) and the Lubuklinggau City Health Office.The results of the
study note that the input aspects at the Puskesmas in Lubuklinggau City consisted of 425 health workers, from 9 types
of workers according to the Permenkes standard, 2019. The budget was sourced from the APBN and APBD. In the
aspect of the process, planning for the proposed needs of health workers is carried out reporting the number and type of
workers needed, to the Lubuklinggau City Health Office. The recruitment procedure is carried out by the Office of
Health and accepts contract workers to fill the vacancy and Comparison of the number of health workers with the
Permenkes 43 standard in 2019. In terms of Output, the results of the calculation of the planning of health personnel
needs and fulfillment of HRH needs.that the fulfillment of health human resources in the Puskesmas in Lubuklinggau
City is still not in accordance with the standards of the Permenkes, 2019 which experiences an excess of health workers

especially nurses and midwives.
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1 BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Sistem Kesehatan Nasional tahun 2012 bahwa peningkatan
status derajat kesechatan masyarakat harus didukung pada subsistem kesehatan
terutama Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK). Pengembangan dan
pemberdayaan SDMK guna mejamin ketersediaan, peningkatan kualitas, serta
pendistribusian SDMK (Perpres, 2012). Ketersediaan SDMK yang bermutu dapat
memenuhi kebutuhan, terdistribusi dengan adil dan merata untuk menjamin
terselenggaranya pembangunan kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya
secara berkesinambungan. Perencanaan kebutuhan SDMK yang mengawali aspek
manajemen SDMK secara keseluruhan harus disusun sebagai acuan dalam
menentukan pendayagunaan SDMK pada peningkatan kesejahteraan, peningkatan
pengawasan mutu SDMK (Permenkes, 2015).

Sumber Daya Kesehatan adalah bagian terpenting dari sebuah
pelaksanaan pelayanan, maka penelitian ini difokuskan pada tenaga kesehatan
yang terkait dengan jumlah kebutuhan yang diperlukan disertai dengan gambaran
kualifikasi yang dibutuhkan nantinya dalam pengadaan kebutuhan tersebut.
Karena dengan jumlah yang cukup dan didukung oleh kualifikasi yang tepat maka
secara tidak langsung membantu pimpinan atau manajemen untuk
mengoptimalisasikan tenaga kesehatan melalui asas the right man in the right
place (Dessler, 1998).

Kurangnya tenaga keschatan, baik jumlah, jenis dan distribusinya
menimbulkan dampak terhadap rendahnya akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan berkualitas. Ketersediaan, penyebaran dan kualitas SDMK yang belum
optimal menjadi isu dalam pengelolaan SDM Kesehatan. Dengan demikian
tantangan SDM Kesehatan saat ini dan masa depan ialah persebaran penempatan,

peningkatan kualitas SDMK, termasuk di dalamnya pengembangan dan
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peningkatan kualitas pendidikan tenaga kesehatan,dan pengembangan
sistem insentif tenaga kesehatan (Dinkes Provinsi Sumsel, 2018).

Secara nasional, saat ini terdapat 9.731 puskesmas dengan jumlah SDM
kesehatan sebesar 258.568 orang. Pada tahun 2015, masih terdapat banyak
puskesmas yang mengalami kekurangan SDM kesehatan, yaitu terdapat 25,57%
puskesmas kekurangan dokter umum, 42% puskesmas kekurangan perawat, dan
37,6% kckurangan bidan (Kemenkes, 2015). Data tenaga keschatan di provinsi
Sumatera Selatan dari segi kuantitas mulai dari tahun 2015 — 2018 sebagaimana
tercantum dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 2015 — 2018

Jumlah Tenaga Kesehatn

Tahun Indonesia Sumatera Selatan Lubuklinggau
2015 876.984 orang 14.324 orang 171 orang
2016 1.000.780 orang 17.315 orang 672 oang
2017 1.145.723 orang 19.253 orang 918 orang
2018 1.182.808 orang 21.335 orang 1662 orang

Sumber : Kemenkes RI Tahun 2018 dan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018

Menurut tabel 1.1 berdasarkan data tenaga kesehatan Kemenkes, jumlah
tenaga kesehatan di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Tahun
2015, sekitar 14.324 tenaga kesehatan di provinsi Sumatera Selatan dan pada
tahun 2018 mengalami peningkatan yaitu 21.335 tenaga kesehatan. Di kota
Lubuklinggau jumlah tenaga keschatan saat ini yaitu 1662 tenaga kesehatan.
Namun, ketidakmerataan pendistribusian tenaga kesehatan yang menyebabkan
penumpukan tenaga kesehatan di satu tempat atau wilayah (Dinkes Prov Sumsel
2018).

Puskesmas  merupakan  fasilitas  pelayanan  kesehatan  yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan
perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan
preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya
di wilayah kerjanya (Permenkes, 2019).

Menurut  Penelitian Astiena (2011), menyatakan bahwa suatu
perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan harus sesuai dengan kebutuhan, baik
segi jenis, jumlahnya. Untuk itu harus dilakukan suatu analisis kebutuhan tenaga

kesehatan, karena kelebihan tenaga yang mengakibatkan terjadinya penggunaan
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waktu kerja yang tidak produktif atau sebaliknya kekurangan tenaga
mengakibatkan beban kerja yang berlebihan dan tentunya berdampak pada kinerja
tenaga kesehatan (Astiena, 2011)

Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kesehatan merupakan proses sistematis
digunakan guna memprediksi permintaan dan penyediaan tenaga kesehatan
dimasa yang akan datang. Secara sederhana analissi kebutuhan tenaga merupakan
suatu proses analisis yang logis dan teratur untuk mematuhi jumlah dan kualitas
tenaga pada semua unit organisasi mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
tugas dan wewenang tanggung jawabnya. (Rachmawati, 2008).

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2018, jumlah penduduk Kota
Lubuklinggau sebanyak 229.224 jiwa. Saat ini di Kota Lubuklinggau terdapat 9
Puskesmas yang terdiri dari 2 puskesmas rawat inap dan 7 puskesmas non rawat
inap (Dinas Provinsi Sumatera Selatan 2018).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 2018
menggunakan metode ABK (analisis beban kerja) kesehatan, jumlah tenaga
kesehatan di kota Lubuklinggau berjumlah 399 orang yang tersebar di 9
puskesmas. Sedangkan standar tenaga kesehatan di puskesmas yaitu 437 orang.
Maka terdapat kesenjangan kekurangan tenaga kesehatan sekitar 38 orang.

Saat ini pengadaan tenaga kesehatan tenaga dokter, bidan dan perawat
masih merupakan salah satu prioritas Kementerian Keschatan schingga
diharapkan dapat meminimalisasi kesenjangan tenaga kesechatan. Puskesmas di
kota Lubuklinggau masih belum memenuhi standar tenaga kesehatan di semua
jenis tenaga seperti dokter gigi, tenaga kesehatan masyarakat, nutrisionis,
sanitarian, analis hingga tenaga non medis yang tak kalah mendesak terutama
tenaga administrasi dan keuangan seiring dengan adanya Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang diterapkan di Indonesia sejak 1 Januari 2014
(Dinkes Prov. Sumsel, 2018).

Puskesmas di kota Lubuklinggau merupakan institusi pemerintah yang
memberikan pelayanan kesehatan, untuk memberikan pelayanan berkualitas,
dibutuhkan sumber daya yang dapat menggerakkannya, walaupun kecukupan
sumber daya saja dirasa belum menjamin terlaksananya sebuah kegiatan maupun

program dapat berjalan dengan baik, perlu secara tepat menempatkan individu
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dalam mengembang tugas tertentu sesuai dengan kemampuan dan tentu saja
kualifikasi pendidikannya.

Sejauh ini masih kurangnya perencanaan yang menghitung dengan secara
tepat jumlah kebutuhan ideal dari SDMK yang bertugas di Puskesmas kota
Lubuklinggau. Berdasarkan rekapitulasi Renbut Dinkes Provinsi Sumsel (2018)
bahwa dilihat dari jumlah SDMK di seluruh Puskesmas kota Lubuklinggau terjadi
kesenjangan distribusi SDMK baik jenis dan jumlah tenaga keschatan. Hal ini
yang menjadi perhatian, karena terjadi peningkatan kunjungan yang signifikan
setiap tahunnya, yang mengharuskan diimbangi dengan kecukupan pemberi
layanan.

Beberapa masalah yang dihadapi oleh pemerintah kabupaten/ kota saat
ini dalam penyelenggaraan SDMK adalah kurangnya komitmen pemerintah
daerah dalam dukungan anggaran, perencanaan yang belum menggambarkan
perencanaan SDMK untuk setiap institusi, jumlah dan kapasitas tenaga perencana
SDMK yang masih rendah serta data informasi (Permenkes 33/2015)
Kementerian kesehatan membuat pedoman perencanaan kebutuhan sumber daya
manusia kesehatan menggunakan berbagai metode, yaitu Metode Analisis Beban
Kerja (ABK), Standar Ketenagaan Minimal (SKM) dan Metode Ratio Penduduk.

Salah satu metode perencanaan kebutuhan SDMK adalah dengan metode
Standar Ketenagaan Minimal, yaitu hasil pengembangan dari metode Analisis
Beban Kerja yang digunakan untuk perencanaan kebutuhan SDMK di Fasyankes,
mendirikan Fasyankes baru atau untuk proses Akreditas khususnya tipe-tipe
Fasyankes Puskesmas kawasan perkotaan, pedesaan, dan terpecil. Hasil
perhitungan digunakan melaksanakan redistribusi antar Puskesmas, kemudian
dapat diusulkan untuk alokasi formasi ke Kementerian PAN-RB Jakarta melalui
Dinas Kesehatan Kota dan Provinsi dengan kebijakan yang diterapkan.

Puskesmas merupakan institusi pelayanan kesehatan sehingga untuk
merencanakan kebutuhan sumber daya manusia kesehatan dapat menggunakan
metode standar ketenagaan minimal. Untuk menghasilkan ketersediaan,
kebutuhan dan kesenjangan jenis dan jumlah SDMK di Puskesmas dan
rekapitulasi ketersediaan, kebutuhan dan kesenjangan jenis dan jumlah SDMK di

Puskesmas yang dilakukan oleh Dinkes kabupaten/ kota dan selanjutnya
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dilakukan rekapitulasi oleh Dinkes Provinsi (secara berjenjang) (Permenkes,
2015).

Berdasarkan adanya data dan permasalahan tersebut maka peneliti
tertarik melakukan penelitian untuk mendapatkan informasi yang mendalam
tentang kegiatan penyusunan rencana kebutuhan SDMK puskesmas di kota
Lubuklinggau tahun 2020. Mengacu dari latar belakang pemikiran inilah maka
peneliti tertarik untuk mengambil judul : “Analisis Kcbutuhan Sumber Daya
Manusia Kesehatan Berdasarkan Standar Ketenagaan Minimal di Puskesmas Kota
Lubuklinggau Tahun 2020”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dari data Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2018 diketahui di Kota Lubuklinggau masih mengalami
kesenjangan distribusi SDMK baik itu jenis maupun jumlah di setiap Puskesmas.
suatu perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan harus sesuai dengan kebutuhan,
baik segi jenis, jumlahnya sesuai dengan standar Permenkes 43 tahun 2019. Oleh
karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kebutuhan
sumber daya manusia kesechatan menggunakan metode standar ketenagaan

minimal di puskesmas wilayah kota Lubuklinggau tahun 2020?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis kebutuhan sumber daya manusia kesehatan menggunakan
Metode Standar Ketenagaan Minimal berdasarkan di Puskesmas Wilayah Kota
Lubuklinggau Tahun 2020.
1.3.2  Tujuan Khusus
a. Menganalisis input (Prosedur, SDM, dan anggaran) dalam
menganalisis kebutuhan sumber daya manusia kesehatan
menggunakan Standar Ketenagaan Minimal di Puskesmas Wilayah
Kota Lubuklinggau.
b. Menganalisis process penyusunan rencana dan pemenuhan
kebutuhan sumber daya manusia kesehatan di Puskesmas Wilayah

Kota Lubuklinggau, perbandingan jumlah Kketersediaan tenaga
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kesehatan di Puskesmas Wilayah Kota Lubuklinggau saat ini dengan
Standar Ketenagaan Minimal serta penganggaran dan rencana dan
pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia kesehatan.

c. Menganalisis output penyusunan rencana kebutuhan sumber daya
manusia kesehatan, hasil perhitungan jumlah tenaga kesehatan sesuai
dengan standarisasi dalam kesenjangan kebutuhan SDMK di

puskesmas wilayah Kota Lubuklinggau.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Untuk memperkaya pengetahuan peneliti dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan perencanaan SDM Kesehatan
dilihat perhitungan SDM Kesehatan dari standar ketenagaan minimal.
1.4.2  Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan dapat menjadi masukan dalam perkembangan bidang
keilmuan dan teknologi dalam menentukan perencanan SDM Kesehatan di
Puskesmas dan dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya.
1.4.3  Manfaat Bagi Puskesmas Wilayah Kota Lubuklinggau

Diperolehnya informasi mengenai metode jumlah Sumber Daya Manusia
Kesehatan yang dibutuhkan pada pelayanan di Puskesmas Wilayah Kota
Lubuklinggau. Agar konsisten dan kualitas pelayanan yang diberikan dapat
mencapai maksimal dan dapat memberikan citra yang baik kepada masyarakat.
Sehingga diharapkan dapat menjadi masukan bagi intansi terkait untuk dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan terhadap

perencanaan ketenagaan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup lokasi penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Wilayah Kota
Lubuklinggau. Lingkup waktu penelitian ini dilaksnakan pada bulan Januari
sampai Februari tahun 2020. Lingkup materi penelitian ini adalah mengenai
kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan menggunakan Standar Ketenagaan

Minimal di Puskesmas Kota Lubuklinggau Tahun 2020.
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